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BAB V 
I<ESIMPULAN DAN SARAN 
1. KESIMPULAN. 
Berdasarkan atas uraian pad a bab-bab yang terdahulu 
maka dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1.1. Perusahaan tegel uAsli Wonocolo Surabaya mengalami masalah 
yaitu adanya kemerosotan produktivitas kerja karyawan bagian 
produksl pencetakan tegel, sehingga rencana produksi tidak 
dapat direalisir/dicapai. Karyawan tukang cetak merupakan 
pusat penyebab kemerosotan produktivitas kerja karyawan 
baglan produksl pencetakan tegel secara kesel uruhan , 
sedangkan penyebab timbulnya rnasalah adalah karana upah. Hal 
ini sebagai al~i bat dari kurangnya perhatian pimpinan 
perusahaan terhadap pengupahan ~ sehi ngga rneni lilbu:l. h:4n r as;;; 
ketidakpuasan dan kekecewaan yang diwujudkan dalam bentuk 
cara ~~erja yang semaLtnya~ dengan semangat dan kega'irahan 
ker j2_ yang rendah maka akan rnengakibatkan menul'"unnya 
produktivitas kerja. 
Sebagai jalan keluar untuk mengatasi masalah tersebut yaitu 
dengan mengadakan penijauan kembali terhadap kebijaksanaan 
pengupahan~ dan mengadakan perubahan terhadap sistim 
pengupahan yang diberikan kepada tukang cetak sebagai 
penyebab kemerosotan produktivitaskerja~ serta mengetrapkan 
sistim tarip upah minimal yang diharapkan dapat berfungsi 
sebagai alat motivasi untuk meningkatkan produktivitas kerja 
karyawan bagian produksi pencetakan tegel~ 
hipotesa kerja yang dikemukakan di bab I. 
sesuai dengan 
1.2. I<urangnya perhatian pihak pimpinan perusahaan tegel Asli 
Wonoco}o Surabaya terhadap pengupahan dapat dilihat melalui 
kebijaksanaan pengupahan selama 5 tahun terakhir ini~ dimana 
tahun 1988 dan 1989 tidak ada kenaikkan upah baik upah yang 
berdasat-kan sist1m borongan maupun yang berdasarkan tarip 
upah per bj jl tegeJ yang dihasilkan. Kenaikkan penghasilan 
karyawan bagian produksi pencetakan tegel hanyalah dalam 
bentuk uang makan dan tarip upah per biji tegel untuk jam 
kerja lembur-. 
1.3. Tidak adanya usaha dari pihai-:: pimpinan perusahaan tegel Asli 
Wonocolo Surabaya untuk memotivasi karyawannya dengan alat 
motivasj sedanqkan kebijaksanaan yang diambil 
pihak pimplnan perusahaan dalam menghadapi masalah tersebut 
berusaha semalslma} mungkin untuk mencapai rencana 
produksl dengan mengadakan jam kerjB lembur. 
2. SARAN. 
Dalarr; Llsaha.untuk meningkatkan kembali produktivitas 
kerja karyawan bagian produksi pencetakan tegel, khususnya 
karyawan tukang cetak di perusahaan tegel Asli Wonocolo Surabaya~ 
penulis kemukakan saran-saran dengan harapan dapat berman-faat 
bagi perusahaan tegel Asli Wonocolo Surabaya. 
Adapun saran-SaFan tersebut adalah sebagai berikut : 
2.1. Pi hat:: pimpinan perusahaan hendaknya berusaha untuk 
menghasilk2n sumber--sumber penyebab timbulnya masalah denl~an 
eara mengadakan peninjauan kembali terhadap kebijaksanaan 
pengupahan yang telah berlaku~ dalam arti mengadakan 
peningkatan pengupahan yang mana sifat daripada pelaksanaan 
peningkatan itu dilakukan seeara berkala. 
2.2. Diad.akari per-baha!! sistim pengupahan~ khususnya . llntuk 
karyawan produksi peneetakan tegel sebagai pusat 
penyebab t1mbuinya masalah, dengan digantikannya sistim upan 
baru yang ber-dasarkan atas tarip upah minimal dan maksimal, 
dengan harap~n dapat ber+u!1gs:!. sebagai motivator untuk 
menimbulkan semang.:.>.t cian kegairahan kerja karyawan dan 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan bagian produksi 
pencetakan tegel. 
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